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RINGKASAN

RESPON TANAMAN TERUNG UNGU (Solanum melongena L.)
TERHADAP PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR KULIT NANAS DAN
PUPUK NPK (Jessica Br Perangin-Angin di bawah bimbingan
Ir. Jasminarni, M.Si. dan Hajar Setyaji, S.TP., M.P)

Terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan jenis sayuran semusim.
Produktivitas terung di Provinsi Jambi telah mampu menyamai produktivitas
nasional, namun berada jauh di bawah potensi produktivitas Varietas Yufita F1.
Sehingga Provinsi Jambi memiliki peluang dalam meningkatkan produktivitas
tanaman terung. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas
terung di Provinsi Jambi adalah kesuburan tanah, karena tanah di Provinsi Jambi
didominasi oleh jenis tanah ultisol. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah melalui pemupukan, baik dengan pupuk anorganik maupun
organik. Penggunaan pupuk anorganik yang tidak bijaksana dapat menimbulkan
masalah bagi tanaman. Pupuk organik merupakan alternatif yang tepat untuk
memperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan kualitas tanah. Salah satu
pupuk organik yang dapat dijadikan alternatif yaitu POC yang berbahan dasar dari
kulit nanas.

Penelitian ini bertujuan mempelajari bagaimana pengaruh pemberian pupuk
organik cair kulit nanas dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
terung ungu (Solanum melongena L.) Percobaan ini dilaksanakan di Teaching and
Research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi mulai dari tanggal 8 Januari
hingga 20 Maret 2025. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK), dengan 8 taraf perlakuan yaitu p0 =0 mL L' POC + NPK 100%,
pl =60 mL L POC + NPK 100%, p2 = 120 mL L' POC + NPK 100%, p3 = 180
mL L' POC + NPK 100%, p4 = 0 mL L' POC + NPK 50%, p5 = 60 mL L' POC
+ NPK 50%, p6 = 120 mL L' POC + NPK 50%, dan p7= 180 mL L' POC + NPK
50%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat
sebanyak 24 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman, dan
dari 10 tanaman dalam setiap satuan percobaan diambil 3 tanaman sampel. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA), dan untuk
melihat perbedaan antar perlakuan menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range
Test) pada taraf o< = 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC kulit nanas dan pupuk NPK
padatanaman terung ungu varietas Yuvita F1 memberikan respon terhadap variabel
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah per tanaman, diameter buah, panjang
buah, bobot buah per tanaman, dan bobat buah per buah. Namun belum nyata
pengaruhnya terhadap Umur Berbunga. Pemberian POC kulit nanas dan pupuk
NPK dosis 60 ml L', 120 ml L', dan 180 ml L' + NPK 50% memberikan hasil
terbaik terhadap, tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah per tanaman,
diameter buah, bobot buah per tanaman, dan bobat buah per buah.

Kata Kunci: Terung ungu, POC kulit nanas, pupuk NPK, pertumbuhan, hasil.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang
sangat populer dan digemari banyak orang, terutama karena rasanya yang lezat
ketika dijadikan bahan masakan atau lalapan. Tanaman ini tergolong sebagai
sayuran tahunan yang bersifat semusim. Buah terung kaya akan mineral seperti
kalium (K), mangan (Mn), zat besi (Fe), dan kalsium (Ca), serta memiliki
kandungan gizi yang cukup tinggi, terutama vitamin A dan fosfor (Sahri et al.,
2017). Menurut Sunarjono (2013), setiap 100 Agram terung mentah mengandung
26 kalori, 1 gram protein, 0,2 gram karbohidrat, 25 IU vitamin A, 0,04 gram vitamin
B, dan 5 gram vitamin C. Terung juga memiliki berbagai khasiat medis, seperti
membantu menurunkan kadar kolesterol darah, mengatur tekanan darah tinggi,
serta cocok untuk diet dan penderita diabetes (Sulardi et al., 2022).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), konsumsi terung di Indonesia
mencapai 790,8 ribu ton pada tahun 2022, mengalami peningkatan sebesar 10,1%
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 710,9 ribu ton. Namun, kenaikan
permintaan ini belum diimbangi dengan peningkatan produksi yang memadai.
Produksi terung di Indonesia masih tergolong rendah dan belum mampu memenuhi
kebutuhan pasar secara optimal. Luas panen, produksi dan produktivitas terung di
Indonesia dan Provinsi Jambi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas lahan, produksi, dan produktivitas tanaman terung ditingkat
nasional dan Provinsi Jambi tahun 2021-2023.

Luas Panen Produksi Produktivitas
Tahun (ha) (ton) (ton/ha)
Nasional Jambi Nasional Jambi Nasional Jambi

2019  43.954 1.176 575.393 10.003 13,09 8,50
2020  47.063 1.261 575.392  10.003 12,22 7,93
2021 50.533 1.107 676.339  14.819 13,38 13,38
2022 50.400 1.221 691.738  16.383 13,72 13,41
2023 49.458 1.466 699.896  21.942 14,15 14,97

Sumber: Badan Pusat Statistik Jambi, 2023



Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa dalam lima tahun terakhir,
produksi dan produktivitas tanaman terung di Indonesia terus mengalami
peningkatan hingga tahun 2023, dengan produktivitas mencapai 14,15 ton per
hektar. Pada tahun 2023 produktivitas terung Provinsi Jambi mampu melebihi
tingkat rata-rata produktivitas nasional di Indonesia. Meskipun demikian,
produktivitas di Provinsi Jambi masih jauh dibawah potensi maksimal varietas
Yuvita F1, yang mampu mencapai hasil panen hingga 51,15 — 56,44 ton per hektar
(Lampiran 1). Untuk meningkatkan hasil produktivitas terung di Provinsi Jambi,
perlu dilakukan perbaikan dalam teknik budidaya, seperti pengolahan lahan,
pemupukan, dan pengembalian kesuburan tanah. Langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas tanaman terung (Candra ef al., 2022).

Rendahnya produktivitas tanaman terung di Provinsi Jambi disebabkan
kondisi tanah yang kurang subur. Jenis tanah yang dominan di Provinsi Jambi
adalah tanah ultisol. Tanah ultisol bersifat masam, memiliki kandungan bahan
organik yang rendah, serta ketersediaan fosfor (P) dan nutrisi makro yang terbatas
(Syahputra et al., 2015). Kandungan tinggi unsur hara seperti besi (Fe), aluminium
(Al), dan mangan (Mn) di tanah ultisol dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Selain itu tanah ultisol cenderung mengikat fosfor, sehingga membuatnya tidak
larut dan tidak tersedia untuk diserap oleh tanaman (Same, 2011). Haitami, A., dan
Wahyudi, W. (2019) menjelaskan bahwa ciri-ciri tanah ultisol mengandung bahan
organic yang rendah, pH rendah, sedikit mengandung unsur hara makro, defisiensi
P, dan adanya Al yang bersifat racun.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas tanah
dan meningkatkan hasil pertanian adalah dengan memperbaiki teknik budidaya
melalui pemupukan, baik menggunakan pupuk anorganik maupun pupuk organik.
Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhan
tanaman dapat memicu keracunan pada tanaman, meningkatkan resistensi hama,
serta mencemari tanah dan sumber air (Hartatik et al., 2015). Alternatif yang bisa
diterapkan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik adalah penggunaan
pupuk organik (Sudjana, 2014). Pupuk organik sangat dianjurkan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk organik juga dapat

memulihkan kesuburan tanah dengan cara memperbaiki sifat fisik, kimia, dan



biologi tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh optimal dan meningkatkan hasil
produksi (Lestari et al., 2022).

Berdasarkan bentuknya, pupuk organik terbagi menjadi dua jenis, yaitu
pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk organik cair merupakan hasil dari pembusukan
atau penguraian bahan organik seperti sisa tanaman, sayuran, serta kotoran hewan
ternak dan manusia (Pramushinta, 2018). Menurut Pantang et al., (2021), pupuk
organik cair dianggap lebih efektif dibandingkan pupuk organik padat, karena
bentuk cairnya lebih mudah larut didalam tanah. Pupuk organik cair memiliki
beberapa keunggulan, seperti proses pengolahannya yang cepat, mudah diserap
oleh tanaman, mampu memperbaiki struktur partikel tanah, dan mudah dalam
aplikasinya. Salah satu contoh pupuk organik cair yang bisa digunakan adalah
pupuk yang berbahan dasar limbah kulit nanas (Satria et al., 2017).

Kulit nanas adalah salah satu limbah alami yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Diperkirakan sekitar 30% dari total berat buah nanas merupakan kulitnya,
sehingga limbah yang dihasilkan dari kulit nanas berpotensi mencemari lingkungan
jika tidak dikelola dengan baik (Nurcholis ef al., 2020). Provinsi Jambi merupakan
salah satu produsen nanas terbesar di Indonesia. Produksi nanas di Provinsi ini
mencapai 3,2 juta ton, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 yang
mencapai 2,8 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Oleh karena itu, penting untuk
memanfaatkan limbah kulit nanas guna mencegah akumulasi limbah yang dapat
mencemari lingkungan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
menggunakan kulit nanas sebagai bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair
(POC).

Menurut Satriawi et al., (2023), kulit nanas mengandung unsur hara makro
dan mikro yang sangat penting bagi tanaman. Unsur hara ini berperan dalam
mengangkut energi hasil metabolisme tanaman, merangsang pembungaan dan
pembuahan, mendukung pertumbuhan akar, pembentukan biji, melindungi sel
tanaman, serta memperbesar jaringan sel. Nurcholis et al., (2020) menambahkan
bahwa kulit nanas juga mengandung vitamin B3, yang berfungsi meningkatkan
kekebalan tanaman terhadap penyakit. Selain itu, kulit nanas memiliki kandungan
protein dan nitrogen yang tinggi, sehingga sangat bermanfaat bagi tanaman selama

fase vegetatif. Dengan kandungan nutrisi yang cukup tinggi ini, limbah kulit nanas



dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair
(Susilastuti et al., 2021).

Hasil penelitian Susi ef al. (2018) menunjukkan bahwa pupuk organik cair
(POC) yang berasal dari limbah kulit nanas mengandung berbagai unsur hara.
Unsur hara yang terdapat dalam POC tersebut meliputi fosfat (23,63 ppm), kalium
(08,25 ppm), nitrogen (01,27%), kalsium (27,55 ppm), magnesium (137,25 ppm),
natrium (79,52 ppm), besi (01,27 ppm), mangan (28,75 ppm), tembaga (00,17
ppm), seng (00,53 ppm), dan karbon organik (03,10%). Beberapa unsur hara ini
sangat diperlukan oleh tanaman terung. Berdasarkan penelitian Dalimunthe et al.,
(2023) hasil yang diperoleh dari analisa pupuk organik cair dari kulit nanas dengan
tiga parameter yaitu N 01,00 %, P 23,33 ppm, K 07,00 ppm, ketiga unsur hara ini
sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi tanaman, walaupun
hasil yang diperoleh dari pupuk organik cair dari kulit nanas belum memenuhi
kebutuhan tanaman berdasarkan standar mutu pupuk organi cair, yaitu N P K 2-10
berdasarkan perbandingan bahwasanya hasil pupuk organik cair yang diperoleh
masih minimum. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan POC kulit
nanas yang dicampur dengan air cucian beras dan air kelapa serta dipermentasi
menggunakan EM4 dengan tujuan memperkaya kandungan unsur hara makro
maupun mikro dalam larutan POC (Susi et al., 2018)

Air cucian beras mengandung nutrisi penting seperti karbohidrat, nitrogen,
fosfor, dan vitamin Bl (Pratama et al., 2022). Selain itu, air cucian beras juga
mengandung zat pengatur tumbuh yang berperan dalam merangsang perkembangan
akar dan batang serta pembentukan cabang akar dengan menghambat dominasi
apikal dan pertumbuhan daun muda. Air cucian beras diketahui mengandung
mikroba seperti Pseudomonas fluorescens yang mampu beradaptasi dengan baik di
sistem perakaran tanaman. Mikroba ini memiliki kemampuan mensintesis
metabolit yang dapat menghambat pertumbuhan patogen (Wulandari et al., 2011).
Dengan menambahkan air cucian beras ke dalam pupuk hayati, kekebalan tanaman
terhadap serangan penyakit dapat ditingkatkan secara efektif dan ekonomis (Bahar,

2016).



Air kelapa banyak mengandung mineral antara lain Na, Ca, Mg, Fe, Cu, dan
P. Air kelapa selain mengandung mineral juga mengandung hormon auksin dan
sitokinin. Kedua hormon ini penting dalam pertumbuhan dan jumlah daun pada
tanaman. Air kelapa juga mengandung unsur kalium, mineral, magnesium, ferum,
cuprum, dan sulfur yang berfungsi untuk menambah nutrisi dalam pertumbuhan
tanaman (Ariyanti ef al., 2018)

Penelitian Putri ef al. (2021), kombinasi POC kulit nanas dan pupuk NPK
pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) mampu meningkatkan parameter
pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot buah secara signifikan
dibandingkan dengan penggunaan pupuk NPK Tunggal. Dalam penelitian
Pramushinta (2018) pemberian pupuk organik cair kulit nanas dengan konsentrasi
12% (120 mL L!) merupakan konsentrasi terbaik terhadap jumlah daun, panjang
akar dan bobot kering pada tanaman cabai. Selanjutnya penelitian Lase et al.,
(2023) Pemberian POC kulit nanas sebanyak 150 ml per plot menunjukkan efek
yang paling menguntungkan pada parameter jumlah cabang, berat buah per
tanaman, jumlah buah per tanaman, dan total berat buah per plot pada tanaman
terung.

Berdasarkan informasi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Respon Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.)
Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Nanas dan Pupuk NPK".

1.2 Tujuan Penelitian
1.  Mempelajari bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit nanas
dan pupuk NPK terhahap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu

(Solanum melongena L.)

2. Mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair kulit nanas yang terbaik bagi

pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu (Solanum melongena L.)

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan
Strata (S1) pada program studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas
Jambi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
referensi bagi pihak-piithak yang membutuhkan untuk meningkatkan hasil produksi

tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).



1.4 Hipotesis
Adapun Hipotesis pada penelitian ini sebagai berkut:

1.  Pemberian POC kulit nanas dan pupuk NPK Berpengaruh Terhadap Hasil dan
Produksi Tanaman (Solanum melongena L.).

2. Terdapat salah satu konsentrasi pada POC kulit nanas yang memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman terung ungu (Solanum

melongena L.)



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Terung Ungu

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman asli daerah tropis di
benua Asia, khususnya India dan Birma. Awalnya wilayah penyebaran terong
terkonsentrasi di beberapa negara, namun kemudian terong menyebar ke seluruh
dunia baik didaerah beriklim tropis maupun subtropis. Budidaya terong tumbuh
paling cepat di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Menurut Siswandi (2006)
tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) diklasifikasikan ke dalam:
Kingdom: Plantae, subkingdom: Trachebionta, superdivisi: Spermatophyta, divisi:
Magnoliophyta, Kelas: Magnolipsida, ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, genus:
Solanum, spesies: Solanum melongena L.

Berdasarkan ciri morfologi terong ungu terdapat akar Tunggal dan akar
bercabang yang mampu menembus tanah sekitar 80-100 cm. Akar yang menjulur
dapat memanjang hingga radius 40 hingga 80 cm dari pangkal batang (Urwan
2017).

Batang tanaman terung terbagi menjadi dua jenis, yaitu batang utama (batang
primer) dan cabang (batang sekunder). Batang utama berfungsi sebagai penopang
yang menjaga kestabilan tanaman dan sebagai tempat pertumbuhan cabang.
Sementara itu, percabangan adalah bagian dari tanaman yang dapat menghasilkan
bunga. Tanaman terung memiliki batang yang pendek, berkayu, dan bercabang.
Tinggi tanaman bervariasi antara 50 hingga 150 cm, tergantung pada jenis atau
varietasnya. Umumnya, permukaan kulit batang, cabang, dan daun ditutupi oleh
bulu halus (Ilahi ez al., 2018).

Daun terung ungu terdiri dari tangkai daun (petiolus) dan helaian daun
(lamina). Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi yang agak pipih dan menebal
dibagian pangkal, memiliki panjang sekitar 5-8 cm. Helaian daun tersusun atas ibu
tulang daun, tulang cabang, dan urat-urat daun. Lebar helaian daun berkisar antara
7-9 cm atau lebih, tergantung varietasnya, sedangkan panjang daun mencapai 12-
20 cm. Bentuk daun menyerupai belah ketupat, dengan ujung daun yang tumpul,

pangkal meruncing, dan sisi yang bertoreh (Sulardi et al., 2022).



Buah terung memiliki variasi yang sangat beragam, baik dari segi bentuk
maupun ukuran serta warna kulitnya. Dari segi bentuk, buah terung bisa berbentuk
bulat, bulat panjang, atau setengah bulat. Ukuran buahnya bervariasi, mulai dari
kecil, sedang, hingga besar. Warna kulit buah terung umumnya meliputi ungu tua,
ungu muda, hijau, hijau keputih-putihan, putih, dan putih keungu-unguan. Buah
terung mengandung biji-biji kecil yang berbentuk pipih dan berwarna cokelat muda.
Biji ini berfungsi sebagai alat reproduksi untuk perbanyakan tanaman secara
generatif (Sulardi et al., 2022).

Bunga terung memiliki bentuk seperti bintang dengan warna yang bervariasi,
mulai dari biru hingga lembayung cerah atau gelap. Bunga ini tidak mekar secara
serempak, dan penyerbukannya bisa terjadi secara silang, meskipun sering juga
melakukan penyerbukan sendiri (Rukmana, 2006). Bagian perhiasan bunganya
terdiri dari kelopak, mahkota, dan tangkai bunga. Saat mekar, bunga terung
memiliki diameter sekitar 2,5-3 cm dan posisinya menggantung. Mahkota bunga
biasanya berjumlah 5-8 helai dan akan gugur ketika buah mulai berkembang,

sementara jumlah benang sari berkisar antara 5-6 buah (Sulardi ef al., 2022).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Terung ungu

Tanaman terung dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada ketinggian
dataran rendah hingga dataran tinggi sekitar 1.000 meter diatas permukaan laut
(mdpl). Tanaman ini cocok ditanam saat musim kemarau karena membutuhkan
suhu antara 18-25°C serta lingkungan yang kering dan panas selama masa tanam.
Kondisi iklim panas mendukung proses pembungaan dan pembuahan. Suhu yang
lebih tinggi akan mempercepat proses pembungaan dan memperpendek waktu
panen (Sasongko, 2010).

Budidaya tanaman terung memerlukan tanah dengan kandungan bahan
organik yang cukup dan tekstur yang gembur. Tanah harus memiliki aerasi dan
drainase yang baik untuk memperlancar sirkulasi udara. pH tanah yang ideal untuk
tanaman terung adalah antara 6-7, dengan pencahayaan yang cukup agar tanaman
dapat tumbuh secara optimal (Sahetapy, 2010). Curah hujan yang sesuai untuk
tanaman ini adalah antara 85-200 mm per bulan dan harus merata. Pada curah hujan
tinggi, penting untuk memastikan tidak ada genangan air disekitar tanaman karena

terung tidak tahan terhadap genangan (Firmanto, 2011).



Pencahayaan langsung yang cukup juga sangat penting untuk tanaman terung,
dengan intensitas penyinaran optimal antara 8-12 jam per hari. Jika tanaman
kekurangan sinar matahari, proses fotosintesis akan terganggu, yang dapat
menyebabkan pertumbuhan terhambat atau bahkan kegagalan panen (Sulistyowati
dan Yunita, 2016). Kekurangan intensitas cahaya dan air juga dapat membuat kulit
buah terung menjadi kusam atau pudar (Sulardi et al., 2022).

Tanaman terung memerlukan unsur hara seperti N, P, dan K dalam jumlah
yang cukup besar. Pupuk yang dapat digunakan mencakup pupuk organik dan
anorganik. Pupuk kandang sapi merupakan salah satu jenis pupuk organik yang
berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang sapi adalah pupuk organik yang
berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Karena
berasal dari bahan organik yang mengandung berbagai unsur, pupuk ini
mengandung hampir semua unsur hara, baik makro maupun mikro. Namun,
kandungan unsur-unsur tersebut umumnya tersedia dalam jumlah yang terbatas
(Murbandono, 2010). Pupuk kandang sapi mengandung hara 80 % H>O, 16% bahan
organik, 0,3% N, 0,2% P»0s, 0,15% K,0, 0,2% CaO dan memiliki rasio C/N 20-25
(Melsasail et al., 2018). Adapun dosis anjuran yang digunakan dalam pupuk dasar
yaitu 15-20 ton/ha. Namun jika menggunakan pupuk kimia maka dosis yang
diberikan sebanyak 10 ton/ha (lampiran 6).

Budidaya tanaman terung menggunakan pupuk NPK sebagai pupuk
anorganik untuk mendukung pertumbuhan optimal. Pupuk NPK Mutiara (16-16-
16) mengandung nutrisii sebesar 16% 16 % N (Nitrogen) 16 % P2Os (Phospate) 16
% KoO (Kalium) 0,5 % MgO (Magnesium) 6 % CaO (Kalsium) yang dapat
mendorong pertumbuhan seluruh bagian organ tanaman yaitu akar, batang dan
daun. Pupuk NPK Mutiara juga dapat memperbaiki kesuburan tanah secara kimia.
Dengan diberikannya pupuk NPK maka tanaman akan tercukupi kebutuhan hara
untuk pertumbuhannya dan diharapkan menghasilkan produksi yang lebih tinggi
(Mubarok at el., 2020). Dosis pupuk majemuk NPK 200 kg/ha meningkatkan

pertumbuhan tanaman terong ungu (Murjiono 2023).



2.3 POC (Pupuk Organik Cair) Kulit Nanas

Kulit nanas merupakan limbah yang tidak terkelola dengan baik, yang dapat
memberikan dampak negatif terhadap berbagai aspek kehidupan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam konteks lingkungan, kulit nanas menjadi
salah satu sumber bakteri penyebab penyakit, serta berkontribusi pada pencemaran
udara, tanah, dan air. Selain itu, limbah ini dapat menyebabkan bencana seperti
ledakan gas metana dan pencemaran udara akibat pembakaran terbuka, yang pada
gilirannya dapat menyebabkan pemanasan global (Susi et al., 2018).

Kulit buah nanas memiliki kandungan air yang tinggi, mencapai 84,2%,
serta mengandung serat sebanyak 1 gram per 100 gram (Viza, 2022). Selain itu,
kulit buah nanas juga mengandung berbagai nutrien, antara lain 81,72% air, 20,87%
serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein, dan 13,65% gula reduksi (Satria et
al.,2017). Pupuk Organik Cair yang dihasilkan dari limbah kulit nanas, berdasarkan
penelitian Susi et al., (2018), mengandung unsur hara seperti fosfat, kalium,
nitrogen, kalsium, magnesium, natrium, besi, mangan, tembaga, seng, dan karbon.
Menurut Rahman dan Setyawati (2012), kulit nanas juga memiliki kandungan yang
serupa dengan 81,72% air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein,
dan 13,65% gula reduksi. Sampel POC kulit nanas yang telah jadi diambil dan diuji
di Laboratorium untuk mengetahui kadar unsur hara makro dan mikro serta
kandungan karbon organik (C-organik). Untuk mengukur kadar nitrogen,
digunakan metode Kjeldahl. Sementara itu, untuk mengukur kandungan fosfor (P),
kalium (K), kalsium oksida (CaO), magnesium oksida (MgO), dan zat besi (Fe),
digunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Kandungan C-

organik dianalisis menggunakan metode spektrofotometri (Susi et al., 2018).
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Tabel 2. Kandungan Unsur Hara Pupuk Organik Cair Kulit Nanas

No Parameter Uji Kandungan Methode
1 Phospat (ppm) 23,63 Spektrofotometer
2 Kalium (ppm) 08,25 AAS
3 Nitrogen (%) 01,27 Destruksi Basah/ Kjedhal
4 Kalsium/ca (ppm) 27,55 AAS
5 Magnesium/Mg (ppm) 137,25 AAS
6 Natrium/Na (ppm) 79,52 AAS
7 Besi/Fe (ppm) 01,27 AAS
8 Mangan/Mn (ppm) 28,75 AAS
9 Tembaga/Cu (ppm) 00,17 AAS
10 Seng/Zn (ppm) 00,53 AAS
11 Organik Karbon (%) 03,10 Titrasi
12 Protein 4,41 AAS

Sumber: Susi et al., 2018

Menurut Dewanto et al., (2017), pemberian pupuk organik memberikan
sejumlah manfaat bagi tanah dan tanaman. Pupuk ini berperan dalam meningkatkan
sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Secara khusus, pupuk organik dapat
memperbaiki struktur tanah, menambah kapasitas tanah dalam menyerap air, dan
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang ada di dalam tanah. Selain itu, pupuk
organik menyediakan unsur hara yang penting untuk pertumbuhan tanaman,
merangsang produksi hormon alami dalam tanaman, dan berfungsi sebagai sumber
nutrisi esensial yang mempercepat pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair
berbahan kulit nanas tidak hanya meningkatkan sifat fisik tanah, tetapi juga
merangsang produksi hormon tanaman seperti giberelin, sitokinin, dan auksin.
Hormon-hormon ini mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Setiawati et al., 2017).

POC dari kulit nanas memiliki banyak manfaat untuk tanaman. Kandungan
gula yang tinggi, yaitu sekitar 9,9 gram per 100 gram buah nanas, memberikan
energi yang baik bagi mikroorganisme dalam tanah. Protein dan nitrogen yang ada
di dalamnya mendukung fase pertumbuhan vegetatif tanaman dan menyediakan
unsur hara esensial. Vitamin B3 dalam kulit nanas berperan sebagai penguat daya
tahan tanaman terhadap penyakit. Kulit nanas juga mengandung ZPT yang

merangsang pertumbuhan sehat dan subur pada tanaman (Joesyiana et al., 2022).
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Nanas mengandung enzim bromelain, sejenis enzim proteolitik yang
berfungsi mengkatalisis reaksi hidrolisis protein menjadi asam amino. Bagian
tanaman nanas yang paling umum digunakan untuk mengekstraksi bromelain
adalah daging buah, tetapi enzim ini juga terdapat dalam bagian lainnya, seperti
batang dan kulit nanas (Kumaunang et al, 2011). Bromelain pada tanaman
memiliki manfaat dalam membantu penyerapan nitrogen oleh tanaman melalui
pemecahan protein menjadi bentuk yang lebih sederhana. Enzim ini juga memiliki
sifat antibakteri dan antijamur yang berfungsi sebagai pelindung alami bagi
tanaman dari patogen umum yang menyerang tanah.

Penambahan bahan organik ke dalam larutan POC bertujuan untuk
meningkatkan kandungan unsur hara dalam larutan tersebut. Salah satu limbah yang
mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari adalah air cucian beras dan air
kelapa, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik tambahan. Limbah air
cucian beras diketahui mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium,
kalsium, magnesium, sulfur, besi, serta vitamin B1 (Wulandari et al., 2011).
Pemanfaatan air cucian beras memiliki berbagai manfaat untuk tanaman, termasuk
meningkatkan bobot buah, tinggi tanaman, dan jumlah daun (Hartati, 2019). Air
kelapa merupakan sumber hara alami bagi tanaman karena mengandung unsur-
unsur seperti nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, kalsium, serta berbagai unsur
makro lainnya yang berperan dalam meningkatkan produktivitas tanah dan hasil
tanaman. Selain itu, air kelapa juga mengandung hormon alami seperti sitokinin
dan giberelin, serta senyawa lainnya yang dapat merangsang perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman. Hormon giberelin membantu mempercepat pertumbuhan
tanaman dengan mendorong pembentukan biji, buah, dan bunga, serta memacu
pemanjangan batang. Sementara itu, sitokinin berperan dalam pembelahan sel yang
mendukung proses pertumbuhan. Sitokinin bekerja sama dengan hormon auksin
untuk mempercepat pembelahan sel ditunas, meningkatkan pertumbuhan ujung
daun dan batang, mendukung embriogenesis, memperbaiki perkembangan jaringan

pengangkut, serta mencegah terjadinya kekerdilan pada tanaman.

12



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan (7eaching and Research
Farm), Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Indah, Kecamatan
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi dengan ketinggian
tempat 35 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai Maret
2025.
3.2 Alat Dan Bahan

Bahan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah terung ungu
varietas Yuvita F1, POC kulit nanas (Lampiran 4), pupuk kandang kotoran sapi,
pupuk NPK, dan tanah yang sudah di ayak.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran,
penggaris, polybag kecil 10 x 10 cm, gembor, label, gelas ukur, timbangan, jangka
sorong, spayer, tali rafia, alat tulis, dan kamera sebagai alat dokumentasi.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan menggunakan satu faktor yaitu berbagai konsentrasi POC kulit
nanas sebanyak 8 taraf perlakuan yaitu POC kulit nanas dan pupuk NPK sebagi
berikut:
p0 =0 mL L' POC + NPK 100%
pl =60 mL L' POC + NPK 100%
p2 =120 mL L' POC + NPK 100%
p3 =180 mL L' POC + NPK 100%
p4 =0mL L' POC + NPK 50%
p5 =60 mL L' POC + NPK 50%
p6 =120 mL L! POC + NPK 50%
p7=180 mL L' POC + NPK 50%

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 24
satuan percobaan. Setiap percobaan terdiri dari 10 tanaman, sehingga terdapat
jumlah keseluruhan 240 tanaman. Dari 10 tanaman dalam setiap satuan percobaan

diambil 3 sampel tanaman.
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3.4 Pelaksanan Penelitian
3.4.1 Pembuatan POC

Pupuk organik cair yang digunakan pada penelitian ini dibuat dari kulit nanas
yang di fermentasi selama satu bulan dengan menggunakan bioaktivator EM4 (Susi
et al., 2018). (lampiran 4)
3.4.2 Persiapan Lahan

Areal tanaman terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan sisa
tanaman menggunakan cangkul dan parang, agar gulma dan sisa tanaman tidak
mengganggu penelitian. Lahan yang digunakan pada penelitian adalah 21,5 x 7,2
meter, kemudian membuat bedengan berukuran 2 x 1,4 m dan tinggi bedengan 30
cm. Selanjutnya mengukur pH tanah sebelum menggunakan dolomit. Sesuai
dengan kondisi pH tanah, kapur dolomit ditaburkan dua minggu sebelum
pemberian pupuk dasar dengan dosis 500 gram perpetakan, tujuannya untuk
menetralisir tanah masam atau meningkatkan pH tanah, kemudian lahan diberi
perlakuan terlebih dahulu dengan pupuk kotoran sapi dengan dosis 10 ton/hektar
untuk kebutuhan pupuk kotoran sapi perpetakan yaitu 2,5 kg/petakan. Lahan diberi
pupuk dasar satu minggu sebelum tanam, dan areal penelitian dipagari
dengan jaring dan kayu untuk mencegah ganguan hewan pada areal penelitian.
3.4.3 Penyemaian dan Pembibitan

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah campuran tanah dan
kotoran sapi dengan perbandingan 2:1. Sebelum ditanam, rendam terlebih dahulu
benih terung dalam air selama 10 menit untuk memilih benih yang kurang baik.
Buang benih yang mengambang, benih yang tenggelam digunakan dalam
penelitian. Setelah benih direndam, tanam benih terung pilihan ke dalam polybag
kecil ukuran 10 x 10 cm. Setiap polybag diisi benih dan ditanam dengan lubang
tanam sedalam 0,5-1 cm, lubang ditutup dengan tanah tipis-tipis dan diletakkan di
tempat yang sudah disiap kan naungan, untuk menjaga kelembaban disiram setiap
pagi dan sore.
3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit terong berumur tiga minggu atau sudah
mempunyai empat helai daun. Bibit terong yang ditanam merupakan bibit yang

baik, pertumbuhannya kuat, seragam, warna daun hijau, dan tidak terkena hama
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atau penyakit tanaman. Penanaman dilakukan dengan cara membuat satu lubang
tanam dengan kedalaman lubang tanam £10 cm dan jarak tanam 70 x 40 cm.

Bibit siap tanam dibuka dari polybag, dan dimasukkan ke dalam lubang
tanam, dan ditutup dengan tanah. Setelah itu, permukaan media tanam dipadatkan
dan disiram air. Penanaman dilakukan dengan hati-hati pada sore hari agar tidak
merusak akar tanaman. Selain itu, beberapa bibit juga ditanam pada pinggiran
petakan sebagai tanaman sisipan. Tanaman sisipan ini berfungsi untuk
memanfaatkan lahan secara optimal dan juga sebagai cadangan jika ada tanaman
utama yang mengalami kerusakan atau tidak tumbuh dengan baik.

3.4.5 Pemberian Perlakuan

Pemberian perlakuan POC kulit nanas sesuai dengan konsentrasi yang sudah
di tentukan dan pupuk NPK (lampiran 6) dilakukan dengan mencampurkan air.
Dimulai pada umur 1 MST hingga 6 MST, dengan interval pemberian satu minggu
sekali. Volume pemberian POC kulit nanas dan pupuk NPK sebanyak 200 mL
pertanaman dengan cara dikocorkan ke tanah menggunakan gelas ukur, penyiraman
POC dilakukan pada sore hari.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman pada penelitian ini meliputi penyiraman, penyiangan,
penyulaman, pemangkasan, serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman
dilakukan sesuai dengan kondisi di lapangan, penyiraman dilakukan 2 kali sehari
pada pagi dan sore hari. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang
tumbuh di permukaan tanah secara manual dua kali dalam satu minggu.
Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tumbuh tidak sehat dengan bibit baru
yang umurnya sama. Waktu penyulaman maksimal 15 HST. Pemangkasan
dilakukan pada tanaman terung dengan cara diwiwir 30 cm dari permukaan tanah.
Untuk mencegah serangan hama dan penyakit pada tanaman dilakukan
penyemprotan menggunakan insektisida dan fungisida. Untuk hama menggunakan
insektisida decis dengan dosis 1 mL L', hama yang menyerang yaitu kepik dan ulat
grayak. Untuk penyakit menggunakan fungisida dithane dengan dosis 2 gram,

penyakit pada tanaman yaitu layu fusarium.
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3.4.7 Pemasangan Ajir
Pemasangan ajir dilakukan 7 HST yang dipasang disisi batang tanaman.

Pemasangan ajir membantu tanaman tumbuh tegak, mengurangi kerusakan fisik
akibat tiupan angin dan beban buah, memperbaiki pertumbuhan daun dan tunas
serta mempermudah pemeliharaan. Ajir dibuat dari bambu atau kayu setinggi 100
cm, ajir dipasang 5 cm dari tanaman dan ditanamkan hingga kedalaman maksimal
dengan posisi tegak lurus.
3.4.8 Panen

Pemanenan dilakukan saat tanaman telah berumur 50-55 HST. Setelah panen
pertama, panen berikutnya dilakukan setiap 3 hari sekali. panen dihentikan setelah
panen ketujuh. Kriteria pemanenan buah terong adalah daging buahnya belum
keras, warna buahnya mengkilat, ukurannya tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil. Waktu panen yang benar adalah pagi dan sore hari. Untuk memanen terong,
gunakan gunting untuk memotong batang sekitar 2 cm dari pangkalnya.
3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah 2 MST hingga tanaman

berumur 6 MST dengan interval satu kali seminggu. Alat yang digunakan untuk
mengukur tinggi tanaman adalah meteran dengan satuan cm. Untuk mengurangi
kesalahan saat pengukuran, gunakan ajir yang telah ditancapkan ke dalam tanah
dengan tanda garis putih. Ukur tinggi tanaman dari garis putih pada ajir hingga titik
tumbuh.
3.5.2 Umur Berbunga

Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel dengan cara menghitung jumlah
hari sejak tanam sampai tanaman keluar bunga pertama atau setiap petak terdapat
50% telah muncul bunga pertama dengan satuan pengataman hari setelah tanam
(HST).
3.5.3 Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dilakukan satu kali pada saat panen pertama
berlangsung, dengan menghitung jumlah cabang lateral yang produktif pada setiap

sampel.
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3.5.4 Panjang Buah

Panjang buah terung diukur pada saat panen, pengukuran dimulai dari
pangkal buah dekat tangkai hingga ujung buah.
3.5.5 Diameter Buah

Diameter buah terung diukur pada saat panen, pengukuran pada saat panen,
pengukuran dilakukan dengan cara mengukur bagian tengah buah terung, dengan
jangka sorong.
3.5.6 Jumlah Buah

Diameter Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara
menghitung jumlah buah per tanaman pada tanaman sampel dimulai dari hasil
panen pertama sampai panen ketujuh. Jumlah buah per tanaman dinyatakan dalam
satuan buah.
3.5.7 Bobot per Buah

Perhitungan bobot per buah dilakukan dengan cara menimbang buah setiap
tanaman sampel pada petakan percobaan dengan menggunakan timbangan digital
dengan satuan pengukurannya yaitu gram (g) setiap kali panen, kemudian bobot
buah dijumlahkan dan dirata-ratakan.
3.5.8 Bobot per Tanaman

Pengamatan bobot per tanaman dilakukan dengan mengkalikan jumlah buah
per tanaman dengan bobot per buah, kemudian hasil dijumlahkan dan dirata-
ratakan dengan satuan gram (g).
3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA),
dan dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Ring Test) pada taraf «
=5%.
3.7 Data Penunjang

Data pendukung penelitian ini adalah data cuara antara lain suhu dan
kelembaban udara yang diukur di lokasi penelitian, serta data curah hujan yang
diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kabupaten
Muaro Jambi. Data pendukung tambahan mencakup analisis tanah awal dan

kandungan unsur hara POC, diantarnya pH, N, P, K, dan total karbon organik.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit

nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu
(lampiran 12). Hasil uji DMRT pada taraf a=5% terhadap tinggi tanaman dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC kulit nanas

dan pupuk NPK
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
0 mL L' POC + NPK 100% 68,6 a
60 mL L' POC + NPK 100% 72,6 ab
120 mL L' POC + NPK 100% 69,9 ab
180 mL L' POC + NPK 100% 73,0 ab
0 mL L' POC + NPK 50% 71,5 ab
60 mL L' POC + NPK 50% 70,6 ab
120 mL L' POC + NPK 50% 80,5 ¢
180 mL L' POC + NPK 50% 74,6 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa pemberian perlakuan tanpa
POC kulit nanas dengan NPK 100% menghasilkan tinggi tanaman terendah, yaitu
68,6 cm. Pemberian kombinasi pupuk NPK 100% POC kulit nanas dengan
konsentrasi 60 mL L' dan 120 mL L' belum mampu meningkatkan tinggi
tanaman secara signifikan. Tinggi tanaman mulai meningkat ketika konsentrasi
dinaikkan menjadi 180 mL L', meskipun peningkatannya belum terlalu nyata.
Pada kombinasi NPK 50%, tinggi tanaman cenderung lebih tinggi, terutama pada
konsentrasi 120 mL L' yang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 80,5
cm. Namun, saat konsentrasi ditingkatkan menjadi 180 mL L™, terjadi penurunan
tinggi tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi POC kulit nanas 120
mL L' dengan NPK 50% memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman terung ungu. Adapun grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman
terung ungu pada pemberian kombinasi POC kulit nanas dan pupuk NPK umur

2-6 MST disajikan pada gambar 1.
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GRAFIK TINGGI TANAMAN
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman terung ungu berdasarkan pemberian kombinas POC kulit nanas
dan pupuk NPK pada umur 2 MST sampai umur 6 MST

Keterangan:

p0=0mL L' POC + NPK 100% p4=0mL L' POC + NPK 50%
pl =60 mL L' POC + NPK 100% p5 =60 mL L' POC + NPK 50%
p2 =120 mL L' POC + NPK 100% p6 =120 mL L' POC + NPK 50%
p3 =180 mL L' POC + NPK 100% p7=180 mL L' POC + NPK 50%

Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanam terung ungu pada umur 2 MST
sampai 6 MST terlihat relatif sama. Dari grafik dapat dilihat bahwa pemberian POC
Limbah Kulit Nanas dengan konsentrasi 120 mL L' POC + NPK 50%
menunjukkan tinggi tanaman terung ungu cenderung lebih tinggi dibanding
perlakuan lain.

4.1.2 Umur Berbunga

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap Umur Berbunga tanaman
terung ungu (lampiran 13). Hasil uji DMRT pada taraf a=5% terhadap Umur
Berbunga bunga dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Umur Berbunga Tanaman Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC
kulit nanas dan pupuk NPK

Perlakuan Umur Berbunga (HST)
0 mL L' POC + NPK 100% 29,3
60 mL L' POC + NPK 100% 32,3
120 mL L' POC + NPK 100% 31,0
180 mL L' POC + NPK 100% 32,0
0 mL L' POC + NPK 50% 31,0
60 mL L' POC + NPK 50% 29,3
120 mL L' POC + NPK 50% 29.3
180 mL L' POC + NPK 50% 30,0

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang kecil sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi
POC kulit nanas dan pupuk NPK belum mampu meningkatkan Umur Berbunga.
Hal ini terlihat ketika tanaman yang di berikan perlakuan kombinasi POC kulit
nanas dan pupuk NPK konsentrasi 60 mL L' sampai 180 mL L' menunjukan Umur
Berbunga tidak berpengaruh dengan NPK 100% dan 50%.
4.1.3 Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman terung
ungu (lampiran 14). Hasil uji DMRT pada taraf 0=5% terhadap jumlah cabang dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Cabang Tanaman Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC
kulit nanas dan pupuk NPK

Perlakuan Jumlah Cabang
0 mL L POC + NPK 100% 3 a

60 mL L' POC + NPK 100% 2.8 a

120 mL L' POC + NPK 100% 29 a

180 mL L' POC + NPK 100% 3,5 ab

0 mL L' POC + NPK 50% 29 a

60 mL L' POC + NPK 50% 37 b

120 mL L' POC + NPK 50% 38 b

180 mL L' POC + NPK 50% 3,2 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa pemberian perlakuan tanpa
POC kulit nanas dengan NPK 100% menghasilkan jumlah cabang terendah, yaitu
3 cabang. Pemberian POC kulit nanas dengan konsentrasi 60 mL L™ dan 120 mL

L™ belum mampu meningkatkan jumlah cabang secara signifikan. Jumlah cabang
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mulai meningkat ketika konsentrasi dinaikkan menjadi 180 mL L™, meskipun
belum berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada kombinasi NPK 50%, jumlah
cabang cenderung lebih tinggi, terutama pada konsentrasi 120 mL L™ yang
menghasilkan jumlah cabang tertinggi, yaitu 3,8 cabang. Namun, saat konsentrasi
dinaikkan menjadi 180 mL L™, terjadi penurunan jumlah cabang. Hasil ini
menunjukkan bahwa kombinasi POC kulit nanas 120 mL L™ dengan NPK 50%
memberikan pengaruh terbaik terhadap pembentukan cabang produktif tanaman

terung ungu.

4.1.4 Panjang Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap panjang buah tanaman terung
ungu (lampiran 15). Hasil uji DMRT pada taraf 0=5% panjang bauh dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Panjang Buah Tanaman Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC
kulit nanas dan pupuk NPK

Perlakuan Panjang bauh (cm)
0 mL L POC + NPK 100% 16,5 a

60 mL L' POC + NPK 100% 17,0 a

120 mL L' POC + NPK 100% 18,6 bc

180 mL L' POC + NPK 100% 18,4 be

0 mL L' POC + NPK 50% 19,2 bed

60 mL L' POC + NPK 50% 196 d

120 mL L' POC + NPK 50% 193 «cd

180 mL L' POC + NPK 50% 183 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa pemberian perlakuan tanpa POC
kulit nanas dengan NPK 100% menghasilkan panjang buah terpendek, yaitu 16,5
cm. Pemberian POC kulit nanas dengan konsentrasi 60 mL L' belum mampu
meningkatkan panjang buah secara signifikan. Peningkatan panjang buah mulai
terlihat pada konsentrasi 120 mL L™ dan 180 mL L™, namun belum menunjukkan
hasil paling optimal. Pada kombinasi NPK 50%, panjang buah cenderung lebih
tinggi, terutama pada konsentrasi 60 mL L' yang menghasilkan panjang buah
tertinggi sebesar 19,6 cm. Namun, saat konsentrasi dinaikkan menjadi 180 mL L,

terjadi penurunan panjang buah. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi POC
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kulit nanas 60 mL L' dengan NPK 50% memberikan pengaruh terbaik terhadap

peningkatan panjang buah tanaman terung ungu.

4.1.5 Diameter Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap diameter buah tanaman terung
ungu (lampiran 17). Hasil uji DMRT pada taraf 0=5% panjang bauh dapat dilihat
pada tabel 8.

Tabel 7. Diameter Buah Terung Ungu Terung Ungu dengan berbagai kombinasi
POC kulit nanas dan pupuk NPK

Perlakuan Diameter buah (cm)
0 mL L' POC + NPK 100% 4,0a

60 mL L' POC + NPK 100% 4,3 abc

120 mL L' POC + NPK 100% 4,4 bed

180 mL L' POC + NPK 100% 4,1a

0 mL L' POC + NPK 50% 4,2 ab

60 mL L' POC + NPK 50% 4,5 «cd

120 mL L' POC + NPK 50% 4,7 d

180 mL L' POC + NPK 50% 3,6 cd

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang kecil sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa pemberian perlakuan tanpa POC
kulit nanas dengan NPK 100% menghasilkan diameter buah terendah, yaitu 4,0 cm.
Pemberian POC kulit nanas dengan konsentrasi 60 mL L™ dan 120 mL L™
menunjukkan adanya peningkatan diameter buah, namun belum mencapai hasil
tertinggi. Peningkatan konsentrasi hingga 180 mL L' justru menyebabkan
penurunan diameter buah. Pada kombinasi NPK 50%, diameter buah cenderung
lebih besar, terutama pada konsentrasi 120 mL L™ yang menghasilkan diameter
buah tertinggi sebesar 4,7 cm. Namun, pada konsentrasi 180 mL L™, diameter buah
mengalami penurunan signifikan menjadi 3,6 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa
kombinasi POC kulit nanas 120 mL L' dengan NPK 50% memberikan pengaruh

terbaik terhadap peningkatan diameter buah tanaman terung ungu.
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4.1.6 Jumlah Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah buah tanaman terung
ungu (lampiran 16). Hasil uji DMRT pada taraf 0=5% panjang bauh dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 8. Jumlah Buah Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC kulit nanas

dan pupuk NPK
Perlakuan Jumlah buah
0 mL L' POC + NPK 100% 6,9 ab
60 mL L' POC + NPK 100% 6,7 a
120 mL L' POC + NPK 100% 7,7 abc
180 mL L' POC + NPK 100% 7,6 abc
0 mL L' POC + NPK 50% 8,0 abc
60 mL L' POC + NPK 50% 7,8 abc
120 mL L' POC + NPK 50% 90 ¢
180 mL L' POC + NPK 50% 8,2 bc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian perlakuan POC kulit
nanas 60 mL L' dengan NPK 100% menghasilkan jumlah buah terendah, yaitu 6,7
buah. Perlakuan tanpa POC dan dengan NPK 100% juga menghasilkan jumlah buah
yang relatif rendah, yaitu 6,9 buah. Pemberian POC kulit nanas dengan konsentrasi
120 mL L! dan 180 mL L™ menunjukkan adanya peningkatan jumlah buah, namun
belum signifikan. Pada kombinasi NPK 50%, jumlah buah cenderung lebih tinggi,
khususnya pada konsentrasi 120 mL L' yang menghasilkan jumlah buah tertinggi
sebesar 9,0 buah. Namun, saat konsentrasi ditingkatkan menjadi 180 mL L™,
jumlah buah sedikit menurun. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi POC kulit
nanas 120 mL L' dengan NPK 50% memberikan pengaruh terbaik terhadap

peningkatan jumlah buah tanaman terung ungu.

4.1.7 Bobot Perbuah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot buah tanaman terung ungu
(lampiran 18). Hasil uji DMRT pada taraf a=5% panjang bauh dapat dilihat pada
tabel 9.

23



Tabel 9. Bobot Perbuah Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC kulit nanas

dan pupuk NPK
Perlakuan Bobot perbuah (gram)
0 mL L' POC + NPK 100% 137.8 a
60 mL L' POC + NPK 100% 143,3 ab
120 mL L' POC + NPK 100% 148,1 b
180 mL L' POC + NPK 100% 141,6 ab
0 mL L' POC + NPK 50% 1457 b
60 mL L' POC + NPK 50% 143,1 ab
120 mL L' POC + NPK 50% 1635 ¢
180 mL L' POC + NPK 50% 158,6 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan tabel 9, menunjukkan bahwa pemberian perlakuan tanpa POC
kulit nanas dengan NPK 100% menghasilkan bobot buah terendah, yaitu 137,8
gram. Pemberian POC kulit nanas dengan konsentrasi 60 mL L™ dan 180 mL L™
belum mampu meningkatkan bobot buah secara signifikan, sedangkan pada
konsentrasi 120 mL L™ terjadi peningkatan bobot buah menjadi 148,1 gram. Pada
kombinasi NPK 50%, bobot buah cenderung lebih tinggi, khususnya pada
konsentrasi 120 mL L' dan 180 mL L™ yang masing-masing menghasilkan bobot
buah sebesar 163,5 gram dan 158,6 gram. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi
POC kulit nanas 120 mL L' dengan NPK 50% memberikan pengaruh terbaik
terhadap peningkatan bobot per buah tanaman terung ungu.
4.1.8 Bobot Pertanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC kulit
nanas dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap panjang buah pertanaman terung
ungu (lampiran 19). Hasil uji DMRT pada taraf 0=5% panjang bauh dapat dilihat
pada tabel 10.

24



Tabel 10. Bobot Pertanaman Terung Ungu dengan berbagai kombinasi POC kulit

nanas dan pupuk NPK
Perlakuan Bobot pertanaman (gram)
0 mL L' POC + NPK 100% 1058,4 a
60 mL L' POC + NPK 100% 1203,7 be
120 mL L' POC + NPK 100% 10149 a
180 mL L' POC + NPK 100% 1188,5 b
0 mL L' POC + NPK 50% 1298,8 ¢
60 mL L' POC + NPK 50% 1229,1 bc
120 mL L' POC + NPK 50% 1301,5 ¢
180 mL L' POC + NPK 50% 1254,2 bc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa pemberian POC kulit nanas
dengan konsentrasi 120 mL L™ dan NPK 100% menghasilkan bobot pertanaman
terendah, yaitu 1014,9 gram. Perlakuan tanpa POC dan NPK 100% juga
menghasilkan bobot yang relatif rendah, sebesar 1058,4 gram. Pemberian POC kulit
nanas 60 mL L' dan 180 mL L' pada NPK 100% menunjukkan adanya
peningkatan bobot pertanaman, namun belum optimal. Pada kombinasi NPK 50%,
bobot pertanaman cenderung lebih tinggi, terutama pada konsentrasi 120 mL L™
yang menghasilkan bobot tertinggi sebesar 1301,5 gram. Hasil ini menunjukkan
bahwa kombinasi POC kulit nanas 120 mL L™ dengan NPK 50% memberikan

pengaruh terbaik terhadap peningkatan bobot pertanaman tanaman terung ungu.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil pengukuran pH yang dilakukan di lahan penelitian,

diketahui bahwa pH tanah awal adalah 4,5, yang menunjukkan sifat tanah yang
masam. Analisis tanah awal (Lampiran 7) menunjukkan kadar C Organik 1,19%,
kadar N total 0,07%, kadar P,Os HC1 25% 0,11%, dan kadar K,O HCI1 25% 0,25%,
yang menunjukkan tingkat kandungan yang rendah. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pH dan kandungan nutrisi tanah, peneliti menambah dolomit, pupuk
kandang sapi, dan kombinasi POC kulit nanas dengan pupuk NPK. Diharapkan
langkah-langkah ini dapat meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Hasil analisis POC kulit nanas
menunjukkan pH 3,94, C-organik 0,54 %, N 0,05%, P 0,02 % dan K 0,7%. Unsur
yang terkandung di dalam POC limbah kulit nanas diharapkan dapat meningkatkan

ketersediaan unsur hara bagi tanah dan diharapkan dapat meningkatkan
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pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu dan dibantu dengan pupuk NPK
dengan dosis 100% dan 50%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kombinasi POC kulit nanas
dan pupuk NPK dengan berbagai konsentrasi pada tanaman terung ungu varietas
Yuvita F1 berpengaruh terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah
cabang, panjang buah, jumlah buah, diameter buah, bobot per buah, dan bobot buah
per tanaman. Akan tetapi pemberian POC kulit nanas dikombinasi dengan pupuk
NPK tidak berpengaruh terhadap Umur Berbunga tanaman terung ungu. Dalam
penelitian ini, pupuk organik cair (POC) kulit nanas digunakan sebagai pupuk
alami. POC mengandung berbagai nutrisi penting untuk perkembangan dan hasil
tanaman terung ungu, seperti vitamin, nitrogen, fosfor, dan kalium (Lestari et al.,
2022). Dengan bantuan akar tanaman, nutrisi yang baik di dalam tanah dapat
dengan mudah diserap, meningkatkan kualitas tanaman.

Hasil analisis uji lanjut menunjukkan bahwa pemberian kombinasi POC
kulit nanas dan pupuk NPK meningkatkan tanaman dengan perlakuan120 mL L
POC + NPK 100%, dan hasil tertinggi 80,5 cm. Angka ini sangat baik dibandingkan
dengan tinggi tanaman terung ungu varitas Yuvita F1 yang ditunjukkan dalam
deskripsi (Lampiran 1). Kandungan hormon pertumbuhan seperti auksin, serta
unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan unsur mikro pada POC kulit nanas,
berperan dalam merangsang pembelahan dan pemanjangan sel tanaman, sehingga
meningkatkan tinggi tanaman secara signifikan (Hidayatullah ef al., 2021). Hal ini
diperkuat oleh temuan Fadilah et a/., (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik bekerja secara sinergis dengan pupuk anorganik untuk
meningkatkan ketersediaan nutrisi dan memperkuat daya saing tanaman dalam
menyerap unsur hara yang diperlukan.

Hasil penelitian meunjukkan bahwa pemberian POC kulit nanas 120 mL L~
'+ NPK 50% memberikan pengaruh positif terhadap variable tinggi tanaman dan
jumlah cabang, berdasarkan uji hasil uji lanjut dapat dilihat perlakuan 120 mL L'
+ NPK 50% mampu meningkatkan rata-rata variable tersebut. Hal ini dikarenakan
unsur C-organik yang terkandung pada POC yang disebebkan adanya aktivitas
bakteri dari proses fermentasi menggunakan EM-4 di dalam POC kulit nanas.

Menurut Nisah ef al. (2023) kandungan karbon organik dalam POC berasal dari
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aktivitas bakteri selama proses fermentasi yang melibatkan EM-4. Proses ini
menghasilkan berbagai mikroorganisme yang mampu memproduksi hormon-
hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Hormon-hormon
tersebut berperan dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan rambut akar,
sehingga memudahkan penyerapan nutrisi dari dalam tanah yang pada akhirnya
mendukung peningkatan pertumbuhan tanaman. Ketersediaan dan penyerapan
nutrisi ini menjadi sangat penting. Nitrogen berperan dalam pembentukan jaringan
vegetatif, fosfor dalam pembelahan sel, dan kalium dalam aktivasi enzim serta
transportasi fotosintat. Kombinasi ini tidak hanya efisien dalam penggunaan pupuk,
tetapi juga ramah lingkungan (Dewi et al., 2020).

Meningkatnya tinggi tanaman terung ungu diduga erat kaitannya dengan
peran penting unsur nitrogen dalam mendukung proses pertumbuhan. Nitrogen
tersebut dapat disuplai melalui aktivitas mikroorganisme selama proses fermentasi
pupuk organik cair (POC), seperti dijelaskan oleh Nurcholis et al. (2020). Salah
satu sumber nitrogen berasal dari proses dekomposisi protein dalam kulit nanas,
yang dipercepat oleh enzim protease yang dihasilkan oleh bakteri asam laktat dan
Actinomycetes yang terkandung dalam larutan EM4. Penjelasan ini sejalan dengan
temuan Pappang (2018), yang menyatakan bahwa kedua jenis bakteri tersebut
mampu menghasilkan enzim protease yang berfungsi mengurai protein menjadi
senyawa penyusunnya. Azmin (2015) menambahkan bahwa nitrogen berperan
penting dalam mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, terutama
pada organ vegetatif seperti batang, cabang, dan daun. Sementara itu, Moi et al.
(2015) mengemukakan bahwa semakin besar jumlah nitrogen yang tersedia melalui
pupuk organik, maka pertumbuhan tanaman, khususnya tinggi tanaman, akan
semakin optimal karena ketersediaan nitrogen dari hasil penguraian bahan organik
oleh mikroorganisme.

Pemberian perlakuan POC yang dikombinasikan dengan NPK tidak
memberi pengaruh pada hari berbunga, seluruh perlakuan menunjukkan nilai yang
relatif sama. Berdasarkan hasil uji lanjut bahwa semua perlakuan tidak berbeda
nyata. Lakitan (2011) menyatakan bahwa kalium berperan sebagai aktivator dari
berbagai enzim yang esensial diantaranya dalam reaksi fotosintesis. Meningkatnya

fotosintesis pada tanaman maka akan menghasilkan fotosintat yang banyak
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sehingga dapat ditranslokasikan dan dimanfaaatkan tanaman untuk pembentukan
bunga.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa pemberian beberapa konsentrasi
POC yang dikombinasikan dengan NPK mampu meningkatkan diameter buah,
panjang buah, bobot pertbuah, dan bobot pertanaman memberi hasil positif dan
mampu meningkatkan rata-rata variable tersebut, hal ini dikarenakan campuran
pupuk NPK dan POC kulit nanas memiliki kandungan unsur yang diperlukan
tanaman selama dalam tahap pertumbuhan vegetatif (Lase, et al., 2023). Menurut
Prasetya (2014), mengemukakan bahwa unsur-unsur nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman, baik pada tahap generatif maupun tahap vegetatif, adalah
unsur N, P, dan K.

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi POC limbah kulit nanas dengan
berbagai konsentrasi mampu meningkatkan jumlah buah per tanaman (Tabel 7).
Peningkatan ini berkaitan dengan keberadaan bakteri Lactobacillus sp. dalam POC,
yang berperan dalam membantu ketersediaan unsur hara, khususnya fosfor (Ramli
dan Mikhratunnisa, 2023). Fosfor diketahui berperan dalam pembentukan organ
generatif tanaman, sehingga mendukung pembentukan buah (Sulardi, 2018).
Menurut Sutejo (2002), fosfor juga dapat mempercepat fase pertumbuhan tanaman
dewasa serta merangsang perkembangan bagian-bagian generatif, yang pada
akhirnya meningkatkan jumlah buah yang dihasilkan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian POC
kulit nanas yang dikombinasikan dengan NPK pada perlakuan 120 mL L' mampu
meningkatkan bobot perbuah yaitu sebesar 163,5 gram dan bobot buah pertanaman
yaitu sebesar 1301,5 gram dibandingkan dengan perlakuan lain nya. Namun, bobot
perbuah dan bobot buah pertanaman belum bisa menyamai deskripsi tanaman terung
ungu varietas yufita F-1 (lampiran 1) yaitu 255,69-314,03 gram dan 3,14-3,71 kg.

Menurut Sunyoto et al. (2015), pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
cabang, dan hari berbunga dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. Salah satu
faktor lingkungan yang berperan dalam pertumbuhan tanaman terung ungu adalah
curah hujan. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari bulan Januari
sampai dengan Maret 2025, dengan curah hujan sebesar 221,3 mm, 288,8 mm, dan

303,4 mm. Jika dilihat curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman terung
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adalah 85 hingga 200 mm/bulan, artinya curah hujan dari bulan janiari hingga bulan
maret telah melebihi curah hujan yang optimal bagi tanaman terung ungu. Menurut
Ginting et al., (2014), ketika curah hujan tinggi meningkatkan kelembaban udara,
hal ini mengakibatkan penurunan laju transpirasi tanaman. Penurunan ini
menyebabkan laju absorbsi dan translokasi tanaman juga menurun, sehingga
pemberian unsur hara tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal.
Temuan ini konsisten dengan pernyataan Karamoy (2019) yang menyatakan bahwa
translokasi hara sangat terkait dengan transpirasi, di mana translokasi akan
berlangsung lebih cepat pada tingkat transpirasi yang tinggi. Ditambahkan oleh
Wijaya (2020) menyatakan faktor yang menyebabkan penyerapan unsur hara
berkurang pada tanaman ialah sifat unsur terutama pada Nitrogen yang mudah
tercuci dan menguap jika dalam bentuk ion. Curah hujan yang tinggi sangat
memengaruhi ketersediaan hara dalam tanah karena dapat terjadi pencucian hara
yang diberikan pada tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan NPK pada dosis 50%
mampu memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan NPK
dosis 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk anorganik,
jika diimbangi dengan penambahan pupuk organik berkualitas seperti POC kulit
nanas, dapat menciptakan kondisi yang lebih seimbang dan kondusif bagi
pertumbuhan serta hasil tanaman yang optimal. Pupuk sintetis seperti NPK memang
dikenal efektif dalam menyediakan unsur hara makro secara cepat, namun
penggunaannya dalam dosis tinggi dapat memicu penumpukan unsur hara tertentu
di dalam tanah. Ketidakseimbangan ini sering kali berdampak negatif terhadap
ketersediaan nutrisi lain yang dibutuhkan tanaman, serta menimbulkan efek
antagonis antar unsur hara (Dewanto et al.,, 2017). Ketika konsentrasi unsur hara
tertentu terlalu tinggi, tanaman menjadi lebih rentan terhadap gangguan fisiologis,
stres lingkungan seperti kekeringan atau serangan patogen, dan bahkan dapat
mengalami penurunan fungsi metabolisme (Ariyanti et al., 2018). Oleh karena itu,
penggunaan NPK dalam jumlah moderat, yaitu 50% dari dosis anjuran, diyakini
dapat menyediakan nutrisi dalam jumlah cukup tanpa menyebabkan kelebihan yang

justru merugikan.
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Pupuk organik cair kulit nanas tidak hanya berfungsi sebagai sumber nutrisi
tambahan, melainkan juga berperan dalam memperbaiki kualitas tanah melalui
peningkatan aktivitas mikroorganisme, ketersediaan unsur hara mikro, dan struktur
tanah secara keseluruhan (Yulianto dan Hartanto, 2023). Keunggulan POC kulit
nanas juga terletak pada kandungan zat pengatur tumbuh alami seperti auksin dan
sitokinin yang membantu merangsang pembelahan sel, pertumbuhan akar lateral,
serta memperbaiki respon fisiologis tanaman terhadap lingkungan (Ruminta et al.,
2017). Kombinasi pupuk organik ini dengan NPK dalam dosis setengah dapat
menciptakan efek sinergis, di mana kekurangan dari satu sumber nutrisi dapat
dikompensasi oleh kelebihan dari sumber lainnya. Penelitian oleh Lestari ef al.,
2022 menunjukkan bahwa POC dari kulit nanas mengandung unsur hara yang
meliputi nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, serta unsur mikro seperti
besi, mangan, tembaga, dan seng, yang semuanya berperan dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Selain itu, NPK yang terdapat dalam POC dapat terurai
dengan baik dalam tanah sehingga dapat langsung diserap oleh akar tanaman. POC
kulit nanas yang difermentasi dapat menghasilkan pupuk dengan kandungan
karbohidrat, gula, dan protein yang tinggi, menjadikannya sebagai sumber nutrisi
yang baik untuk tanaman (Pramushinta, 2018). Dosis 50% dari pupuk NPK ketika
dikombinasikan dengan POC kulit nanas dapat memungkinkan tanaman untuk
mendapatkan nutrisi yang seimbang dan memfasilitasi pertumbuhan yang lebih
cepat melalui peningkatan daya serap air dan nutrisi yang lebih baik (Kartiko et al.,
2021).

Faktor lain yang menyebabkan hasil penelitian beberapa variabel belum
mencapai deskripsi yaitu unsur iklim pada saat penelitian seperti pada suhu, curah
hujan dan kelembaban. Berdasarkan data iklim selama penelitian, bahwa pada bulan
januari hingga bulan maret didapatkan suhu sebesar 26,17 °C, 27,02 °C, dan 26,83°C
bila dibandingkan dengan suhu rata-rata yang optimal bagi tanaman terung ungu
yaitu 25-30°C artinya suhu selama melaksanakan penelitian tidak memenuhi syarat.
Rata-rata kelembaban udara pada Januari sampai bulan maret yaitu 88,32%, 86,64%
dan 87,52% jika dibandingkan dengan rata-rata kelembaban udara yang optimal bagi
tanaman terung ungu yaitu sebesar 60% - 80%, artinya kelembaban udara selama

penelitian dilapangan telah melebihi syarat kelembaban udara optimal.
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V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian POC kulit nanas dan pupuk NPK pada tanaman terung ungu varietas
Yuvita F1 memberikan respon terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah buah per tanaman, diameter buah, panjang buah, bobot buah
per tanaman, dan bobat buah per buah. Namun belum nyata pengaruhnya
terhadap Umur Berbunga.

2. Pemberian POC kulit nanas dan pupuk NPK dosis 60 + NPK 50% memberikan
hasil terbaik terhadap, tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah per

tanaman, diameter buah, bobot buah per tanaman, dan bobat buah per buah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemberian POC kulit nanas dan pupuk NPK terhadap tanaman terung ungu
varietas Yuvita F1. Dengan mempertimbangkan efisiensi penggunaan maka penulis

memberi saran untuk menggunakan konsentrasi 60 ml L' + NPK 50%.
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DAFTAR LAMPIRAN

1. Deskripsi Benih Terung Ungu Varietas Yufita F1

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Bentuk penampang batang
Diameter batang
Warna batang
Warna daun
Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna kulit buah
Warna daging buah
Rasa daging buah
Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji
Berat per buah

Jumlah buah per tanaman

: Dalam Negeri

: @ TP 23004 x 4 TP 23007

: Hibrida

:74,5-76,7 cm

: Bulat

:1,07-1,22 cm

: Hijau (RHS 137 A)

: Hijau (RHS 137 A)

: Bercangap menyirip

: Panjang 24,9 — 26,0 cm;
Lebar 19,0 — 19,9 cm

: Seperti terompet

: Hijau (RHS 137 C)

: Ungu (RHS N 82 D)

: Hijau kekuningan (RHS 145 A)

: Kuning (RHS 12 A)

: 28 — 29 hari setelah tanam

: 50 — 51 hari setelah tanam

: Silindris panjang

: Panjang 19,9 — 23,4 cm;
Diameter 4,01 — 4,38 cm

: Ungu tua (RHS 83 A)

: Putih (RHS 155 D)

: Manis

: Bulat pipih

: Coklat kuning muda (RHS 163 B)

14,3 —5,1 gram
: 255,69 — 314,03 gram
: 19 — 20 buah



Berat buah per tanaman :3,14-3,71 kg
Ketahanan terhadap penyakit : Sangat tahan terhadap layu bakteri

dan Geminivirus

Daya simpan buah pada suhu 25 - 31°C : 6 — 7 hari setelah panen
Hasil buah per hektar : 51,15 - 56,44 ton
Populasi per hektar : 25.000 tanaman
Kebutuhan benih per hektar : 135 - 160 gram

Sumber:Keputusan Menteri Pertanian RI (2017) menurut SKNo: 045/Kpts/SR.120/D.2.7/4/201.
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Lampiran 2. Denah Percobaan Rancangan Acak Kelompok

I 11 I

c | P7 P5 P1
>
b

A 4

P4 P3 P3

P1 P7 P2

P2 P2 PO

P3 P4 P7

PO P6 P5

P5 PO P6

P6 P1 P4
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Keterangan :

Po-P; : Perlakuan

I-1IT : Kelompok

a : Jarak petakan antar perlakuan 50 cm
b : Jarak petakan antar kelompok 50 cm
c : Jarak petakan dengan pagar 1 m
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Lampiran 3. Denah Tata Letak Tanaman

a
X+—X
o

X X

X X

X X

X X
Keterangan :
a = Jarak tanaman percobaan 70 cm
b = Jarak tanaman percobaan 40 cm

X |= Tanaman sampel

X  =Tanaman terung

Luas petakan; 2 x 1,4
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Lampiran 4. Pembuatan POC kulit nanas
Bahan:

10 kg kulit nanas

10 L air kelapa

2 kg gula jawa

10 L air cucian beras

EM4 500 mL

. Ember

Plastik besar

. Gelas ukur

Cara Pembuatan:

1.

7

Kulit nanas di tumbuk hingga hancur

. Masukkan kulit nanas kedalam drum

. Tambahkan air kelapa, air cucian beras, gula merah dan bioaktivator EM4

2
3
4.
5
6

Kemudian aduk hingga merata

. Tutup drum lalu diam kan selama 1 bulan

. Aduk POC 1 minggu 2 kali untuk mengeluarkan uap hasil fermentasi

Setelah 1 bulan POC kemudian disaring

Sumber:( Susi et al., 2018)
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Dasar

Luas lahan 1 ha =10.000 m?
Luas 1 petakan =2x14
Pupuk kandang =10 ton ha!
Pupuk kendang sapi = fuas petakan , dosis ha
luas1ha
=222 0 10.000 kg
10.000 m

= 2,8 kg/petakan
= 2,8 kg x 24 petakan
= 67,2 kg/lahan
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Lampiran 6. Perhitungan Kebutuhan Pupuk NPK

Luas lahan 1 ha =10.000 m?
Luas 1 petakan =2x14
Pupuk NPK =100 kg ha™!

__ luas petakan

Pupuk NPK dosis 100% x dosis ha

luas 1 ha
_2x14m
10.000m

= 0,056 kg/petakan
= 0,056 kg x 24 petakan
= 1,34 kg/lahan

__ luaspetakan
luas1ha

x 100 kg

x 200 kg

Pupuk NPK dosis 50% x dosis ha

_2x14m
10.000 m

= 0,028 kg/petakan
= 0,028 kg x 24 petakan
= 0,672 kg/lahan
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Lampiran 7. Hasil Analisi Kandungan Unsur Hara Tanah

KEMENTERIAN PERTANIAN

BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
Nt

JL SAMARINDA NO. 11 PAAL LIMA KOTABARU KOTAK POS 118 - JAMBI 36128
JL RAYA JAMB! - TEMPINO KM 16 DESA

WEBSITE:

1 PONDOK MEJA - JAMBI

TELEPON : (0741) 40174, FAKSIMILI : (0741) 40413
jambibsip pertaniangoid E-MAIL: bsip i

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 055.Lab.tan/V/2025

Nama Pemilik

Alamat Pemilik

Jenis Sampel

Jumlah Sampel

Pengambil Sampel

Tanggal Penerimaan Sampel

: Jessica Br Perangin Angir:
: Mendalo Asri

: Tanah

: 1 Contoh

: Diambil Sendiri

: 18 Maret 2025

C organik N Total P HCI 25% K HCI 25%
No | Kode Samp
% % (mg P205100g-1) | (mg K20 100g-1)
1 | Tanah Awal 1,19 0,07 11,86 2,54

“nd = no detection

Della Damayanti, S.Si
NIP. 19950806 202012 2 006

Hasil Analisis Tanah Awal

N (%) P (%) K (%) Total- Organic pH
Carbon (%)
0,07 11,86 2,54 1,19 4,5
Unsur Hara SNI Hasil Analisis Status
pH 6,6-7,5 5,62 Agak masam
N (%) 0,51-0,75 0,13 Rendah
Total Organik Carbon(%) 3,01-5 1,30 Rendah
P,05s HCL 25% (mg/100g) 41- 60 83,96 Sangat tinggi
K20 HCL 25% (mg/100g) 46- 60 56,35 Tinggi

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005).
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Lampiran 8. Hasil Analisi Kandungan Unsur Hara POC Kulit Nanas

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN

LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI
— JL. SAMARINDA NO. 11 PAAL LIMA KOTABARU KOTAX POS 118 = JAMEI 36120
2L RAYA JAMBI - TEMPING KN.16 DESA PONDOK MEJA - JAMBI

TELEPON : (0741) 40174, FAKSMILL : (0741) 40413
WEBSITE o EMAL 9ok
LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 056.Lab.poc/V/2025
Nama Pemilik : Jessica Br Perangin Angin
Alamat Pemifik : Mendalo Asfi
Jenis Sampel : POC
Jumlah Sampel : 1 Contoh
Pengambil Sampel : Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampel  : 18 Maret 2025

C Organik N Total P Total K Total
No | Kode Sampel pH H20
% % % %
1 | POC Kulit Nanas 394 0,54 0,005 0,002 0,07

*nd = no detection

Hasil Analisis POC Limbah Kulit Nanas

N (%) P (%) K (%) Total- Organic pH
Carbon (%)
0,005 0,002 0,07 0,54 3,94

Standar Mutu Pupuk Organik Cair

No Parameter Satuan Standar Mutu
1. C-Organik % (W/v) Minimum 10
Hara Makro: N- % (W/v) 2-6
P,02+K>0
3.  N-Organik % (W/v) Minimum 0,5
4. Hara Mikro** ppm 90-900
Fe total ppm 25-500
Mn total ppm 25-500
Cu total ppm 25-500
Zn total ppm 12-250
B total ppm 2-10
Mau total 1
5. pH - 4-9
Sumber:Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No0.261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Tentang Persyaratan Teknis Minimal
Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah
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Lampiran 9. Suhu (°C) Selama Penelitian Dari Bulan Januari-Maret

— ID WMO : 96191
—~ ~== Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi Jambi
=_______ Lintang : -1.60190
=== Bujur : 103.48444
BMKG Elevasi . 24 meter
Temperatur rata-rata (°C)
Tanggal Bulan
Januari Februari Maret
1 27.0 27.2 27.8
2 27.0 27.0 274
3 26.3 274 28.2
4 26.8 27.4 26.8
5 27.4 27.0 27.1
6 25.1 26.5 26.6
7 26.5 26.7 27.8
8 247. 26.7 27.7
9 27.3 26.7 25.2
10 26.7 26.9 26.3
11 26.0 27.3 26.0
12 25.8 27.3 25.2
13 25.3 27.1 274
14 25.4 27.2 26.3
15 25.2 27.0 27.1
16 26.4 27.4 28.2
17 26.2 27.4 25.5
18 24.6 27.0 26.2
19 254 26.5 244
20 26.4 26.7 24.8
21 26.4 26.7 25.2
22 25.9 26.7 25.8
23 27.2 26.9 27.2
24 28.0 27.3 27.6
25 25.8 273 28.3
26 27.3 27.1 28.1
27 254 27.2 29.5
28 24.7 27.0 27.7
29 24.9 28.1
30 26.1 26.2
31 26.7 26.1
Rata-rata 26,17 27,02 26,83

Sumber: Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika Muaro Jambi
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Lampiran 10. Kelembapan (%) Selama Penelitian Dari Bulan Januari-Maret

— ID WMO 1 96191
—~ ~== Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi Jambi
=_______ Lintang : -1.60190
=== Bujur : 103.48444
BMKG Elevasi . 24 meter
Kelembapan rata-rata (%)
Tanggal Bulan
Januari Februari Maret
1 88.0 82.0 85.0
2 89.0 84.0 82.0
3 92.0 87.0 82.0
4 88.0 84.0 86.0
5 85.0 86.0 85.0
6 90.0 83.0 86.0
7 86.0 80.0 83.0
8 85.0 85.0 87.0
9 88.0 85.0 91.0
10 82.0 80.0 89.0
11 85.0 85.0 94.0
12 87.0 83.0 89.0
13 88.0 85.0 84.0
14 92.0 88.0 92.0
15 95.0 88.0 88.0
16 91.0 92.0 81.0
17 91.0 83.0 90.0
18 94.0 92.0 86.0
19 92.0 89.0 93.0
20 88.0 90.0 90.0
21 87.0 87.0 90.0
22 91.0 90.0 91.0
23 83.0 92.0 88.0
24 83.0 88.0 85.0
25 92.0 93.0 86.0
26 84.0 86.0 86.0
27 92.0 92.0 81.0
28 94.0 87.0 86.0
29 92.0 86.0
30 82.0 96.0
31 82.0 95.0
Rata-rata 88,32 86,64 87,52

Sumber: Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika Muaro Jambi
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Lampiran 11. Curah Hujan (‘mm) Selama Penelitian Bulan Januari-Maret

— ID WMO : 96191
—~ ~== Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi Jambi
=_______ Lintang : -1.60190
=== Bujur : 103.48444
BMKG Elevasi . 24 meter
Curah hujan (mm)
Tanggal Bulan
Januari Februari Maret
1 0.0 0.0 0.0
2 5.6 0.0 0.0
3 888.0 0.0 0.0
4 4.6 8888.0 7.5
5 0.0 10.8 1.7
6 58.7 0.0 35.6
7 3.6 1.5 0.2
8 12.2 0.0 0.2
9 0.0 1.0 43.4
10 1.0 0.0 0.7
11 0.0 0.0 28.1
12 8888.0 0.0 36.5
13 8888.0 0.0 3.5
14 8.8 37.3 12.8
15 30.3 0.0 3.0
16 0.5 17.3 0.0
17 1.2 1.0 7.0
18 20.9 54 3.2
19 13.8 77.7 28.7
20 2.5 8888.0 6.8
21 0.8 18.1 8888.0
22 0.4 0.0 6.3
23 8888.0 69.2 1.1
24 0.0 1.0 8888.0
25 3.4 41.7 0.0
26 5.0 0.2 0.0
27 18.3 0.0 0.0
28 24 6.6 8.8
29 7.5 0.0
30 9.8 0.0
31 0.0 68.3
Jumlah 211,3 289.7 303.4

Sumber: Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika Muaro Jambi
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Lampiran 12. Data Analisis Statistik Tinggi tanaman

Rata-rata Tinggi Tanaman Terung Ungu Minggu ke-6

perlakuan 1 Ularzlgan 3 jumlah ?{iz?
p0 65,70 70,50 69,70 205,90 68,63
pl 68,10 77,40 72,40 217,90 72,63
p2 66,40 69,70 73,60 209,70 69,90
p3 68,30 72,60 78,20 219,10 73,03
p4 69,70 73,40 71,50 214,60 71,53
p5 68,50 69,80 73,60 211,90 70,63
po6 82,70 78,40 80,33 241,43 80,48
p7 75,10 72,60 76,00 223,70 74,57
Jumlah 564,50 584,40 595,33 174423 581,41
Grand Total 70,56 73,05 74,42 218,03 72,68
Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Tinggi Tanaman
Sumber Drajat Jumlah  Kuadrat Fohit F-Tabel  Notasi
Keragaman Bebas  Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 282,2461 40,32087 5,269942 2,764199 ok
Kelompok 2 61,08182 30,54091 3,991701
Galat 14 107,1154 7,651103
Total 23 450,4434

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata), TN (berpengaruh tidak nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
=v/(7,651103) / 72,68 x 100%
=3,8%

Uji lanjut DMRT taraf 5%
Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)
S.E.M.: 1,59689318507908; DF: 14
Critical range; 0; 4,839; 5,078; 5,222; 5,318; 5,382; 5,413; 5,445

Perlakuan Rata-rata Simbol

PO 68,6 a
P2 69,9 ab
P5 70,6 ab
P4 71,5 ab
P1 72,6 ab
P3 73,0 ab
P7 74,6 b
P6 80,5 c
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Lampiran 13. Data Analisis Statistik Umur Berbunga

Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Terung Ungu

Perlakuan 1 Ularzlgan 3 jumlah C,}riir;?
p0 31 28 29 88,00 29,33
pl 32 31 34 97,00 32,33
p2 33 31 29 93,00 31,00
p3 29 33 34 96,00 32,00
p4 34 28 31 93,00 31,00
pS 31 28 29 88,00 29,33
po 30 29 29 88,00 29,33
p7 30 30 30 90,00 30,00
Jumlah 250,00 238,00 245,00 733,00 244,33
Grand Total 31,25 29,75 30,63 91,63 30,54
Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Umur Berbunga
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fhit F-Tabel  Notasi
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 31,29167 4,470238 1,372943 2,764199 TN
Kelompok 2 9,083333 4,541667 1,394881
Galat 14 4558333 3,255952
Total 23  85,95833

Keterangan: TN (berpengaruh tidak nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
=v'(3,255952) / 30,54 x 100%
=59%

Uji lanjut DMRT taraf 5%
MULTIPLE COMPARISON TEST
Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)
S.E.M.: 1,04178537046961; DF: 14
Critical range; 0; 3,157; 3,313; 3,407; 3,469; 3,511; 3,532; 3,552

Perlakuan Rata-rata Simbol
PO 29,3 a
P5 29,3 a
P6 293 a
P7 30,0 a
P4 31,0 a
P2 31,0 a
P3 32,0 a
P1 32,3 a




Lampiran 14. Data Analisis Statistik Jumlah Cabang

Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Terung Ungu

perlakuan 1 Ularzlgan 3 jumlah ?{ir;?
p0 2,3 3.3 33 9,0 3,0
pl 2,7 3,0 2,7 8,4 2,8
p2 3,0 2,7 3,0 8,0 2,7
p3 3,0 3,7 3,7 10,4 3,5
p4 2,7 2,3 3,7 8,7 2,9
p5 3,7 3,7 3,7 10,7 3,6
p6 3,7 4,0 3,7 11,7 3,9
p7 3,0 3.3 3,3 9,3 3,1
Jumlah 24,13 26,03 27,10 77,27 25,76
Grand Total 3,02 3,25 3,39 9,66 3,22
Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Jumlah Cabang Terung Ungu
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fhit F-Tabel  Notasi
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 3,141296 0,448757 3,675026 2,764199 *
Kelompok 2 0,564537 0,282269 2,311596
Galat 14 1,709537  0,12211
Total 23 541537

Keterangan: *(berpengaruh nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
=v(0,12211) / 3,22 x 100%

=10,8 %
Uji lanjut DMRT taraf 5%

MULTIPLE COMPARISON TEST

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)

S.E.M.: 0,201750292594583; DF: 14

Critical range; 0; 0,611; 0,642; 0,66; 0,672; 0,68; 0,684; 0,688

Perlakuan Rata-rata Simbol

Pl 2,8 a
P2 2,9 a
P4 2,9 a
PO 3,0 a
P7 3,2 ab
P3 3,5 ab
P5 3,7 b
P6 3,8 b
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Lampiran 15. Data Analisis Statistik Jumlah Buah

Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Terung Ungu

perlakuan ] Ulalzlgan 3 jumlah (,l},r;g?
p0 16,47 16,47 16,47 494 16,5
pl 17,43 16,79 16,90 51,1 17,0
p2 19,80 17,83 18,17 55,8 18,6
p3 18,60 18,20 18,33 55,1 18,4
p4 19,83 18,79 18,98 57,6 19,2
p5 20,13 19,30 19,47 58,9 19,6
po 19,17 19,31 19,32 57,8 19,3
p7 17,53 18,72 18,52 54,8 18,3
Jumlah 149,0 145,4 146,2 440,5 146,8
Grand Total 18,6 18,2 18,3 55,1 18,4
Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Jumlah Buah
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fohit F-Tabel Notasi
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 25,64913 3,664161 14,70293 2,764199 Hx
Kelompok 2 0,880384 0,440192 1,766327 3,738892
Galat 14 3,488983 0,249213
Total 23 30,01849

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
=v(0,249213) / 18,4 x 100%
=2,7%

Uji lanjut DMRT taraf 5%

MULTIPLE COMPARISON TEST
Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)
S.E.M.: 0,410792270316762; DF: 14
Critical range; 0; 1,245; 1,306; 1,343; 1,368; 1,384; 1,393; 1,401

Perlakuan Rata-rata Simbol

Pl 6,67 a

PO 6,90 ab
P3 7,63 abc
P2 7,67 abc
P5 7,77 abc
P4 8,00 abc
P7 8,23 bc
P6 9,00 C
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Lampiran 16. Data Analisis Statistik Diameter Buah

Rata-rata Diameter Buah Tanaman Terung Ungu

perlakuan 1 Ularzlgan 3 jumlah ?{ir;?
p0 4 3.8 4,2 12,0 4,0
pl 4,1 4,1 4,6 12,8 4,3
p2 4,5 4,1 4,7 13,3 4,4
p3 4,6 3,7 3,9 12,2 4,1
p4 3,9 4,3 43 12,5 4,2
p5 4,5 4.4 4,6 13,5 4,5
po6 4,5 4,7 5 14,2 4,7
p7 4,5 4,6 4,6 13,7 4,6
Jumlah 34,6 33,7 359 104,2 34,7
Grand Total 4,3 4,2 4,5 13,0 4,3
Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Diameter Buah
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fohit F-Tabel  Notasi
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 1,398333 0,199762 3,352647 2,764199
Kelompok 2 0,305833 0,152917 2,566434 3,738892
Galat 14 0,834167 0,059583
Total 23 2,538333

Keterangan: *(berpengaruh nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
= v/(0,0509583) / 4,3 x 100%

=524 %

Uji lanjut DMRT taraf 5%

MULTIPLE COMPARISON TEST

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)

S.E.M.: 9,96518515658389E-02; DF: 14

Critical range; 0; 0,302; 0,317; 0,326; 0,332; 0,336; 0,338; 0,34

Perlakuan Rata-rata Simbol

PO 4,0 a

P3 4.1 a

P4 4.2 ab

Pl 4,3 abc
P2 4.4 bed
P5 4.5 cd
P7 4.6 cd
P6 4,7 d
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Lampiran 17. Data Analisis Statistik Panjang Buah

Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Terung Ungu

perlakuan I Ulaggan 3 jumlah (%r;r;?
pO 7,00 7,00 6,70 20,7 6,9
pl 7,00 7,00 6,00 20,0 6,7
p2 9,00 6,70 7,30 23,0 7,7
p3 7,30 7,30 8,30 229 7,6
p4 9,00 7,00 8,00 24,0 8,0
pS 7,00 8,30 8,00 233 7,8
po 9,30 8,70 9,00 27,0 9,0
p7 8,70 7,30 8,70 24,7 8,2
Jumlah 64,3 59,3 62,0 185,6 61,9
Grand Total 8,0 7,4 7,8 232 7,7
Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Panjang Buah
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fohit F-Tabel Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 11,32 1,617143 3,194356 2,764199 *
Kelompok 2 1,565833 0,782917 1,546502
Galat 14 7,0875  0,50625
Total 23 19,97333

Keterangan: *(berpengaruh nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
=v(0,50625) / 7,7 x 100%

=9,24 %
Uji lanjut DMRT taraf 5%

MULTIPLE COMPARISON TEST
Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)

S.E.M.: 0,288220259545543; DF:

14

Critical range; 0; 0,873; 0,917; 0,942; 0,96; 0,971; 0,977, 0,983

Perlakuan Rata-rata Simbol
PO 16,5 a
Pl 17,0 a
P7 18,3 b
P3 18,4 be
P2 18,6 be
P4 19,2 bed
P6 19,3 cd
P5 19,6 d
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Lampiran 18. Data Analisis Statistik Bobot Perbuah

Rata-rata Bobot Perbuah Tanaman Terung Ungu

Perlakuan 1 Ularzlgan 3 jumlah ?I{ir;?
pO 140,1 137,6 135,8 413,5 137.8
pl 140,7 146,7 1424 429.8 1433
p2 149,8 149,8 144,7 4443 148,1
p3 143.5 137,6 143,7 4248 141,6
p4 143,6 151,7 141,7 437,0 145,7
pS 146,7 142,6 139,9 429,2 143,1
po 158,8 163.8 167.,8 490,4 163,5
p7 158,9 157,4 1594 475,7 158,6
Jumlah 1182,1 1187,2 11754 35447 1181,6
Grand Total 147,8 148,4 146,9 443,1 1477

Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Bobot Perbuah
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fohit F-Tabel Notasi
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 163995 2342785 17,85036 2,764199 wox
Kelompok 2 8,755833 4,377917 0,333566 3,738892
Galat 14 183,7442 13,12458
Total 23 1832,45

Keterangan: *(berpengaruh sangat nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
=v/(13,12458) / 147,7 x 100%

=24 %
Uji lanjut DMRT taraf 5%

MULTIPLE COMPARISON TEST

Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)

S.E.M.: 2,09161690900234; DF: 14

Critical range; 0; 6,338; 6,651; 6,84; 6,965; 7,049; 7,091, 7,132

Perlakuan Rata-rata Simbol
PO 137,8 a
P3 141,6 ab
P5 143,1 ab
P1 143,3 ab
P4 145,7 b
P2 148,1 b
P7 158.,6 C
P6 163,5 C
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Lampiran 19. Data Analisis Statistik Bobot Pertanaman

Rata-rata Bobot Pertanaman Tanaman Terung Ungu

perlakuan 1 Ularzlgan 3 jumlah ?I{ir;?
pO 990.,4 1189,3 995.4 3175,1 1058,4
pl 1202,1 1210,4 1198,7 3611,2 1203,7
p2 980,3 965,7 1098,7 3044,7 1014,9
p3 1176,2 1220,1 1169,2 3565,5 1188,5
p4 1302,6 1279,2 1314,7 3896,5 1298,8
p5 1164,7 1256,8 1265,8 36873 1229,1
po 1268,6 1325,7 1310,2 3904,5 1301,5
p7 1240,1 1264,6 1257,9 3762,6 1254,2
Jumlah 9325,0 9711,8 9610,6 28647,4 9549,1
Grand Total 1165,6 1214,0 1201,3 3580,9 1193,6

Tabel Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Bobot Pertanaman
Sumber Drajat Jumlah Kuadrat Fohit F-Tabel Notasi

Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Perlakuan 7 233998,5 3342836 12,68942 2,764199 wox
Kelompok 2 10059,29 5029,647 1,909256 3,738892
Galat 14 36880,89 2634,349
Total 23 2809387

Keterangan: *(berpengaruh sangat nyata)

Koefisien Keragaman = v'(KT Galat) / Rerata umum x 100%
= v/(2634,3446) / 1193,6 x 100%
=43 %

Uji lanjut DMRT taraf 5%

MULTIPLE COMPARISON TEST
Procedure: Duncan's multiple range test (p= 0,05)
S.E.M.: 29,6330279351006; DF: 14

Critical range; 0; 89,788; 94,233; 96,9; 98,678; 99,863; 100,456; 101,049

Perlakuan Rata-rata Simbol

P2 1014,9 a
PO 1058,4 a
P3 1188.,5 b
P1 1203,7 be
P5 1229,1 be
P7 1254,2 be
P4 1298.,8 c
P6 1301,5 c
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian

A). pengumpulan kulit nanas; B). kulit nanas yang sudah di potong kecil-kecil;
. pembuatan POC kulit

D). air cucian beras yang digunakan untuk POC kulit nanas; E). penyaringan
POC kulit nanas yang sudah difermentasi; F). POC kulit nanas yang sudah siap

G). penyemian benih; H). bibit umur 15 hari; I). bibit siap tanam
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J). bedengan yang sudah selesai; K). Pemberian dolomit pada bedengan
serta diinkubasi selama 7 hari; L). penaburam pupuk kandang ayam

O). pengukuran pH tanah awal; V). penanaman bibit kedalam lubang tanam;

Q). perawatan tanaman

R). tanaman berumur 21 HST, berbunga sampai masa berbuah
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U). pengukuran tinggi tanaman; W). menimbang tanaman; X).pengukuran

tanaman

\'% W 1
Y). diamater buah; Z). jumlah buah panen; 1). Pupuk NPK
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Tan berumur 2 MT

Tanaman berumur 3 MST
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T 12 13

-

Tanaman berumur 5 MST

Hasil panen tanaman terung
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